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PRAKATA
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etinggi puji dan syukur dipersembahkan ke hadirat

Allah SWT. yang telah mencurahkan rahmat-Nya
kepada sekalian alam, khususnya kepada penulis,
sehingga buku kecil ini dapat terselesaikan. Selanjutnya
sulawat berangkai salam disampaikan kepada Rasulullah
SAW. yang telah bersusah payah menyampaikan ajaran-
Nya sehingga kebenaran dan keadilan dapat tersampaikan
di alam jagat raya ini.

Di tengah kehidupan bangsa yang pluralitas agama,
ditambah dengan kehadiran dasar negara yang
nasionalis, kita menginginkan baik agama demikian
juga dasar negara tersebut akan menjadi asset dan
surana bagi seluruh komponen Bangsa untuk menjadi
pemacu dan pemicu kerukunan beragama yang serasi
kompak dan bersama. Prinsip-prinsip kebersamaan,
seperti; egalitarianisme, musyawarah, kebebasan
menjalankan ajaran agama, tasamuh, dan demokrasi
harus dikedepankan. Perbedaan mesti bisa dijadikan
sebagai memperkaya, saling melengkapi, dan sarana
berpacu untuk membangun Bangsa. Dengan demikian
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pola hubungan anak bangsa akan tetap sinergis dan
harmonis.

Kenyataan sosial menunjukkan bahwa perkawinan

adalah suatu aspek yang sering berhadapan dengan
persoalan pluralitas agama tersebut. Di saat adanya
kesepakatan pihak mempelai untuk membangun rumah
tangea di atas pilar perbedaan agama maka sakralitas
masing-masing agama sering dikedepankan, bahkan
dijadikan sebagai kajian strategis untuk memboboti
pemahaman terhadap perkawinan yang akan dilang-
sungkan. Kesempurnaan pemahaman ini, jelas akan
sangat bermanfaat bagi mempelai, demikian juga pihak
terkait untuk mengatur langkah dan startegi perkawinan
yang akan dilangsungkan. Sekecil apa pun pemikiran
yang disumbangkan akan turut melengkapi perbenda-
haraan kajian dimaksud. Dengan demikian penelaahan
akan hal ini masih sangat diperlukan.

Dinamika masyarakat ternyata secara serta merta
turut juga menjadi stimulus untuk memperkaya kajian
perkawinan berbeda agama tersebut. Khusus mengenai
pola hubungan Islam dangan non muslim dalam
kaitannya dengan perkawinan berbeda agama, dalam
KHI ternyata dilarang, namun dimungkinkan adanya,

karena perbedaan agama tidak secara otomatis dijadikan

sebagai alat untuk terjadinya perceraian. Pada awalnya

hal ini masih sulit untuk dapat diterima oleh umat
Islam, ternyata realitas kehidupan menunjukkan lain,

perkawinan berbeda agama senantiasa dilangsungkan,
wacana keilmuan bergulir terus, JIL mendengungkan
semangat kebolehan perkawinan tersebut, bahkan
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Counter Legal Draf sempat sudah mengakomodasinya
kendatipun sampai sekarang ini belum leading ke DPR
karena banyak kritikan dan masukan. Semua ini mem-
perlihatkan tentang betapa kayanya khazanah budaya
dan kajian anak bangsa.

Potret mini, dan secuil wacana & pemikiran hukum
[slam Indonesia tentang perkawinan berbeda agama
tersebut, penulis coba tuangkan dalam warqah yang
sederhana ini. Ada lima aspek pendekatan yang
dipahami bagian dari kajian sentral dalam hal ini,
yaitu, kajian perkawinan berbeda agama dari aspek
pandangan agama-agama pada umumnya, KHI,
peraturan dan perundang-undangan, JIL, dan wacana
hukum Islam ke depan. Penyajian akan hal ini akan
menjadi unsur penting terpenuhinya perangkat realitas
sosial yang ada.

Penulis yakin tentang kelemahan buku ini. Aspek
kealpaan dan keterbatasan penulis sesungguhnya
membuat buku ini masih jauh dari target ideal yang
semestinya. Semua itu penulis sadari sepenuhnya,
namun dengan berbagai upaya dan pertimbangan,
akhirnya buku kecil ini di celah-celah kesederhanaan-
nya diterbitkan juga.

Untuk itulah, penulis mengharapkan kritikan dan
saran membangun dari segenap pihak dalam rangka
perbaikan selanjutnya, insya Allah tahap demi tahap
ke arah yang lebih sempurna akan dapat ditemukan.

Kepada semua pihak yang telah berpartisipasi demi
terbitnya buku ini, dengan tanpa memperinci satu
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persatu, diucapkan terimakasih, semoga jasa dan peng-
abdiannya diberi ganjaran yang berlipat ganda oleh
Yang Mahakuasa.

Akhirnya, kepada Allah kita berserah, semoga
upaya ini diberkatinya, Amin. Wallah al-Muwaffiq ila
Aqwa al-Tharig.

Medan, 7 September 2006
Penulis,

Dr. Pagar, M.Ag.
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BAB 1

PERKAWINAN BERBEDA
AGAMA

A.PENGERTIAN PERKAWINAN BERBEDA
AGAMA

%cbelum menjelaskan pengertian perkawinan ber-
beda agama terlebih dahulu dijelaskan pengertian
perkawinan sebagai berikut;

Perkawinan adalah kata berimbuhan yang berasal
duri kata dasar kawin. Dalam bahasa Inggeris disebut
dengan “marry”, dan “marriage”. Selanjutnya dalam bahasa
Belanda disebut dengan “trouwen”, dan “hoewselijk”.!

Secara terminologis, banyak pengertian perkawinan
di Indonesia, apalagi dihubungkan dengan agama-
agama yang ada. Secara umum pengertian perkawinan

itu dapat dikemukakan sebagai berikut:

' Yan Pramadya Puspa, Kamus Hukum Edisi Lengkap
Bahasa Belanda, Indonesia, Inggeris, (Semarang, Indonesia:
Aneka Ilmu, 1977 M.), hlm. 433, 505-507.

|
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I. Pengertian perkawinan menurut Islam
Dalam pemaknaan yang dikemukakan oleh Jumhur

ulama, terutama Syafi‘iyah dalam kesempatan ini _

dikemukakan definisi perkawinan menurut Jalaluddin
sebagai akad yang terkandung di dalamnya pembolehan
senggama dengan lafaz nikah atau kawin maka dianya
(nikah) adalah milik al-intifa‘ bukan milik al-manfaat,
hakikat nikah adalah akad, sedang wati adalah majaz.’

Ada dua stresing aspek yang menjadi penekanan
dalam kajian ini, yaitu;

a). Pencantuman kata senggama atau persetubuhan
dalam definisi mengindikasikan bahwa dilangsung-
kannya perkawinan karena adanya motivasi diri
yang kuat dari seseorang untuk melangsungkan
perkawinan adalah untuk melakukan senggama,
karena tanpa melalui perkawinan yang sah hal itu
tidak boleh dilangsungkan. Demikian banyak hal-
hal yang dapat dicapai lewat perkawinan itu, mulai
dari sesuatu yang bersifat fisik, maupun psikhis,
bahkan sampai kepada sesuatu yang bersifat konsek-
wensi dari perkawinan itu sendiri, tapi semua itu
tidak disebut kecuali pembolehan senggama, maka
seolah-olah senggama itu merupakan aspek dominan
dalam perkawinan itu. Bila hal ini ditelusuri secara
seksama ternyata ada benarnya bahwa senggama
itu adalah hal yang penting di dalam perkawinan,

? Jalaluddin Muhammad ibn Ahmad al-Mahalli, Hasyiyatani,
Juz.3, (Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), hlm. 206. Dia adalah tergolong
seorang dari fugaha Syafi‘iyah.
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tetnpi sikap eksklusifisme senggama dalam defenisi
nikah itu sendiri terasa telah membuat eksistensinya
berlebihan dalam perkawinan. Senggama harus ditafsir
hanya sebagai motivasi dalam melangsungkan dan
melanggengkan perkawinan, tidak boleh ditempatkan
sebagai tujuan perkawinan, karena bisa saja orang
diberi kesempatan untuk melangsungkan perkawinan
padahal mereka tidak melakukan senggama sama
sekali, misalnya perkawinan kakek dan nenek karena
sudah tua tidak memungkinkan mereka lagi untuk
melangsungkannya, atau perkawinan lelaki yang
impotensi dengan kesadaran dan persetujuan perem-
puan calon mempelai, maka hal itu tetap dapat di-
laksanakan bila dengan hal itu mereka dapat bahagia.

. Perkawinan itu bukanlah pemilikan suami bagi isteri

atau sebaliknya pemilikan isteri terhadap suami,
tetapi hanya sekedar adanya pemilikan kesempatan
untuk dapat menikmati senggama dan yang lainnya
sesuatu dengan aturan agama, bukan pemilikan ter-
hadap sesuatu yang dapat bersenggama dengannya
(suami atau isteri) itu sendiri, karena kedua hal ini
sangat jauh bedanya. Untuk yang pertama berarti
kita hanya diberi kesempatan untuk menikmati
senggama padanya, sedang untuk yang kedua ada
kemungkinan di samping kita dapat menikmati
senggama padanya, juga dapat memberi izin bagi
orang lain untuk melakukan hal yang sama atau
yang lainnya sesuai tawar menawar yang disepakati,
misalnya dengan melakukan transaksi sewa menyewa
atau jual beli, atau pinjam meminjam, gadai, dan
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lain sebagainya, lantas suami memberi kesempatan

bagi orang lain untuk melakukan senggama dengan

isterinya setelah memperoleh imbalan tersebut,
karena memang hak transaksi itu ada pada dia
karena dia ditempatkan sebagai pemilik isteri atau
sebaliknya pemilik suami. Sungguh bijak Islam dalam
kesempatan ini, lewat definisi tersebut, nikah hanya
dimaknai dengan adanya pemilikan kesempatan bagi

calon mempelai untuk dapat menikmati senggama

saja.

Di sinilah letak perbedaan yang ada antara apa yang
ada pada nikah dan perbudakan. Kalau pada nikah hanya
pemilikan kesempatan senggama, tetapi pada perbudakan
adalah melahirkan pemilikan terhadap budak itu
sendiri, konsekwensinya, di samping dapat melakukan
senggama dengan budaknya meskipun tanpa menikahinya
terlebih dahulu sesuai dengan aturan pernikahan dengan
orang lain yang merdeka, juga dapat menjualnya untuk

mendapatkan uang, atau juga dapat mempekerjakannya |

pada tempat orang lain dengan mengambil gajinya,
bahkan dapat menjanjikannya merdeka dengan tebusan,
atau dengan perjanjian dengan mencantumkan syarat-
syarat tertentu, atau waktu yang dijanjikan, dan lain
sebagainya. Di samping hal ini dapat mengaktualisasikan
ketinggian harkat dan martabat manusia itu dalam
perkawinan, juga dapat menjamin kesucian perkawinan
itu sendiri.

Berangkat dari hal ini terlihat bahwa dengan
menempatkan makna nikah itu adalah akad, maka
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nikah dipahami telah sempurna meskipun belum
melakukan senggama. Segala konsekwensi logis dari
nikah yang baru hanya diakadkan itu akan dicapai se-
penuhnya sesuai aturan-aturan yang ada padanya.
Misalnya; perkawinan melahirkan konsekwensi hukum
warls, antara suami dan isteri saling mewarisi. Per-
nikahan melahirkan konsekwensi pembayaran mahar
bila ternyata suami menceraikannya, atau suami
meninggal dunia sebelum melakukan senggama. Hal
ini sejalan dengan Firman Allah sebagai berikut;

“Jika kamu menceraikan isteri-isterimu sebelum kamu
bercampur dengan mereka, padahal sesungguhnya
kamu sudah menentukan maharnya, maka bayarlah
seperdua dari mahar yang telah kamu tentukan itu,
kecuali jika isteri-isterimu itu mema afkan atau
dima" afkan oleh orang yang memegang ikatan nikah,
dan pema’afan kamu itu lebih dekat kepada takwa.
Dan janganlah kamu melupakan keutamaan di
antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Melihat
segala apa yang kamu kerjakan”. (QS. Al-Baqarah
237).

Selain dari nikah didefinisikan sebagai akad, juga
dijumpai pendapat yang berbeda di kalangan fuqaha,
terutama dari kalangan Hanafiah yang mendefinisikan
nikah itu dengan makna wathi (senggama). Pendapat
ini mempertegas bahwa hakikat nikah itu adalah

' Departemen Agama RI., AlQur‘an dan Terjemahnya,
(Semarang : Toha Putra, 1989), hlm. 58.
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senggama, sedang wati hanya ditempatkan sebagai

majaz (kiasan).

Pemaknaan nikah dengan senggama ini membuat

kedua makna ini menjadi identik. Orang yang hanya

akad nikah semata sesungguhnya belum nikah sung-
guhan, sebaliknya yang tidak lewat upacara akad nikah
terlebih dahulu tetapi ternyata sudah melakukan seng-
gama maka dia sudah dinyatakan dengan nikah. Nikah
dalam makna ini menempatkan aplikasi prilaku
pernikahan itu lebih utama ketimbang ucapan belaka
dengan tanpa menghubungkannya terhadap makna nikah
yang sesungguhnya.

Bila makna nikah dalan arti senggama ini di-
kedepankan, dengan mengabaikan makna nikah dalam
arti akad maka akan dapat melahirkan berbagai kajian,
di antaranya;

Hubungan seorang laki-laki dengan seorang
perempuan yang berakibat hamil, dan melahirkannya
si perempuan tersebut, maka anak yang lahir tersebut
memiliki nasab yang secara tegas dapat dihubungkan
kepada kedua orang tuanya, yaitu si laki-laki dan
perempuan yang melakukan hubungan suami isteri itu.
Mengingat nikah dimaknai dengan senggama, ber-
hubung mereka ternyata telah melakukan senggama
lalu mereka telah dipahami melakukan pernikahan,
maka bila ternyata mereka memperoleh keturunan dari
hal itu maka si anak tersebut adalah anak mereka berdua,
dan nasab anak itu dihubungkan kepada mereka berdua.
Hubungan nasab dalam hal ini memiliki konsekwensi
hukum bermuhrim, artinya haram dinikahi, karena
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menikahi anak sendiri haram hukumnya dalam Islam.
Hal ini sejalan dengan Firman Allah sebagai berikut;
"Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu;
anak-anakmu yang perempuan; saudara-saudaramu
yang perempuan, saudara-saudara bapakmu yang
perempuan; saudara-saudara ibumu yang perempuan;
anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu yang
laki-laki; anak-anak perempuan dari saudara-
saudaramu yang perempuan; ibu-ibumu yang
menyusui kamu; saudara perempuan sepersusuan;
ibu-ibu isterimu (mertua); anak-anak isterimu yang
dalam pemeliharaanmu dari isteri yang telah kamu
campuri, tetapi jika kamu belum campur dengan
isterimu itu (dan sudah kamu ceraikan), maka tidak
berdosa kamu mengawininya; (dan diharamkan
bagimu) isteri-isteri anak kandungmu (menantu); dan
menghimpunkan (dalam perkawinan) dua perempuan
yang bersaudara, kecuali yang telah terjadi pada
masa lampau; sesungguhnya Allah Maha Pengampun
lagi Maha Penyayang,” (QS an-Nisa™ ayat 23).

Berbeda halnya dengan pendapat Jumhur ulama,
ferutama Syafi‘iyah seperti dikemukakan di atas,
mereka berpendapat bahwa anak yang lahir dari akibat
hubungan seksualitas di luar akad nikah yang sah maka
anak itu dihukumkan dengan anak zina. Menyangkut
ketentuan hukum nasab anak zina hanya dihubungkan
kepada ibunya, sedangkan ayahnya tidak sema sekali,

* Ibid., hlm. 120.
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dibenci Allah dan seburuk-buruk jalan (yang

ak zina itu tidak mempunyai ayah,
karena memang anak zina itu ti puny ditempuh).” (QS. Al-Bagarah ayat 22).

meskipun diketahui siapa sebenarnya yang menjadi
pemilik dari benih yang mengakibatkan si anak ter-
sebut lahir, benih yang ditaburnya itu tidak dihargai,
karena ditaburnya di tempat yang tidak boleh untuk
ditaburkannya (belum nikah), dengan demikian anak
tersebut bukanlah anaknya. Karena anak zina itu bukan
anak dari seseorang laki-laki sama sekali, termasuk
pemilik benih itu sendiri, maka dia tidak memiliki nasab
dari pihak laki-laki. Konsekwensi logisnya tidak ada
laki-laki yang dilarang baginya untuk menikah selain
dari orang yang terkait dengan nasab ibunya, termasuk
bapaknya dalam arti pemilik benih yang mengakibatkan
kelahirannya, dengan demikian dapat dinyatakan bahwa
seorang bapak boleh menikahi anak zinanya sendiri
sebagaimana halnya boleh bagi orang lain. Demikianlah
pendapat yang dikembangkan dalam hal ini.
Demikian juga dengan konsekwensi hukum lain
terhadap pernikahan yang dimaknai oleh kedua
kelompok seperti dikemukakan di atas, dihubungkan
kepada hukum menikahi perempuan yang pernah di-
nikahi ayah sendiri (menikahi ibu tiri). Prilaku meni-
kahi perempuan yang sudah pernah dinikahi bapak
sendiri adalah haram hukumnya, karena ini merupakan
larangan nash yang secara tegas difirmankan oleh Allah
SWT. sebagai berikut;
“Dan janganlah kamu kawini wanita-wanita yang telah
dikawini oleh ayahmu, terkecuali pada masa yang telah
lampau. Sesungguhnya perbuatan itu amat keji dan

Mengingat makna nikah itu menurut Jumhur
ulama, termasuk Syafi‘iyah adalah akad, maka setiap
perempuan yang sudah pernah dinikahkan dalam arti
diakadkan kepada bapak sendiri, kemudian ternyata
perempuan itu telah pisah dengan bapak tersebut maka
haram hukumnya menikahi perempuan tersebut bagi
si anak (haram hukumnya menikahi ibu tiri), meskipun
Wl ayah sama sekali belum pernah menggaulinya, karena
makna nikah itu telah sempurna dengan akad semata.

Berbeda halnya dengan pendapat Hanafiyah terhadap
tbu tiri yang hanya pernah nikah dengan bapak dalam
arti akad nikah semata, sedang mereka belum pernah
melakukan hubungan senggama, maka hal itu
dipahami belum nikah, karena hakikat nikah itu adalah
wiggama, konsekwensinya, bagi anak tiri tetap terbuka
hukum boleh menikahi ibu tirinya tersebut, karena
ihui tirinya tersebut belum dipahami sebagai ibu tiri,
\etapl masih tetap sebagai orang lain. Hal ini dapat
dikinskan kepada aspek lainnya dari rentetan hukum
petkawinan yang ada, misalnya penentuan hukum

kewarisan, perwalian, penentuan nasab, dan lain
shagainya.

Hal krusial dari pengertian perkawinan menurut
Hanafinh ini terlihat pada pemaknaannya terhadap
Shma. Mengidentikkan senggama dengan nikah

Y bid
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itu terkadang dipahami terlalu berlebihan, di samping
banyaknya hal-hal lain yang lebih penting dalam per-
kawinan itu selain dari sekedar senggama semata, juga

memiliki kelemahan pada pernikahan orang yang tidak -

menempatkan senggama sebagai hal utama, baik
karena tujuannya tidak dibuat seperti itu, atau pun
karena memang mereka tidak bisa melakukannya,
misalnya perkawinan kakek dan nenek, dan contoh lain

sepereti telah dikemukakan, di mana aspek senggama

dalam perkawinan itu tidak mungkin lagi dilaksanakan,
lantas apakah kita dapat mengatakan bahwa mereka
itu tidak boleh nikah, atau kalau mereka tetap melang-
sungkannya, lalu kita tetap bertahan dengan mengata-
kan bahwa mereka itu bukan nikah. Pertanyaan seperti
ini tentu akan agak sulit dijawab oleh kelompok Hana-
fiah, dan dipahami berupa kelemahan dari pengertian
yang dikembangkan, karena dalam Islam tidak pernah
ada larangan perkawinan orang-orang seperti dikemu-

kakan tadi.

2. Pengertian perkawinan menurut Kristen Katolik

Menurut Kristen Katolik perkawinan adalah per-
sekutuan hidup antara pria dan wanita atas dasar cinta
kasih yang total dengan persetujuan bebas dari kedua-
nya yang tidak dapat ditarik kembali.®

Agama Kotolik menganggap nikah sebagai satu

6 Al-Budyapranata pr., Membangun Kluarga Kristiani,
(Yogyakarta: Kanisius, 1986 M.), hlm. 14.
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skramen. Gereja Kotolik menandaskan ajarannya itu
pada Efesus 5:25-33.7

Dalam Surat Paulus kepada jemaat di Efesus,
Paulus mengumpamakan perkawinan antara seorang
pria dengan seorang wanita itu sebagai hubungan antara
Kristus dengan Jemaatnya. Gereja Katolik Roma
menafsirkan ayat-ayat tersebut sedemikian rupa,
schingga kesatuan nikah menurut gereja “diangkat secara
mistik menjadi satu lambang perhubungan antara Kristus
dengan gereja”. Menurut Gereja Katolik, jika nikah
itu diteguhkan oleh gereja maka nikah akan masuk ke
“tata tertib alam atas”. Nikah yang diteguhkan oleh
pereja “termasuk perbuatan-perbuatan gerejani, dengan
perbuatan-perbuatan itu kita memperoleh anugrah
Kristus yang menyelamatkan”. Dengan demikian ikatan
cinta kasih suami isteri diangkat ke tingkatan yang
lebih tinggi, yaitu ke dalam cinta kasih ilahi. Artinya
Kristus sendiri membuat perkawinan itu menjadi sarana
bagi penyaluran cinta kasih ilahi.

Dari pandangan tersebut di atas maka wajarlah
bila gereja Katolik merumuskan perkawinan sebagai :
ikatan cinta mesra dan hidup bersama yang diadakan
oleh Sang Pencipta dan dilindungi oleh hukum-
hukumNya (Gadium et Spes, 48).

Hukum Gereja katolik merumuskan perkawinan
sebagai; Perjanjian perkawinan, dengan mana pria dan

7 ].Verkuyl, Etika Kristen (Seksuil), (Jakarta : Gunung
Mulia, Cet. Ke-8, 1984), hlm. 56.
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wanita membentuk antara mereka kebersamaan sel
hidup, dari sifat kodratinya terarah pada kesejahteraan
suami isteri serta pada kelahiran dan pendidikan anak
oleh Kristus Tuhan perkawinan antara orang-orang yan,
dibaptis diangkat ke martabat sakramen (Kan 1055:1)
Dari hal tersebut terlihat bahwa perkawinan men
agama Katolik bersifat monogami, dan sakramental.’

Jadi perkawinan menurut agama Kristen Katolik
adalah perbuatan yang bukan saja merupakan perikatan
cinta antara kedua suami isteri, tetapi juga merupakar
sarana memperoleh dan berkesinambungannya cintz
dan kasih Allah yang penuh kasih dan kesetiaan
tidak dapat diceraikan. Karenanya perkawinan men
mereka ini adalah untuk selamanya.

Perkawinan dalam pengertian ini terlihat men
berikan penekanan yang lebih tinggi pada kesakralan
nya ketimbang perdatanya. Adanya cinta kasih ya
total dalam perkawinan itu, tercermin dari calon suami,
dan isteri, ditambah dengan keikutsertaan Tuhan di-
dalamnya, ternyata telah membuat perkawinan i
dalam bentuk yang sangat ideal, bahkan mungkin dapa
dikatakan utopis, karena sangat sulit untuk diaplikasikan,
dan diwujudkan. -

Bagaimana mungkin bisa tercapai adanya cint:
kasih yang total bagi mempelai dengan melibatkan aspek
agama sebagai kesakralan yang tidak dapat diukur lag
batas akhirnya, sementara kita ini hidup di dunia, di
mana kita masih memiliki cinta dan kasih terhada
lingkungan dan alam sekitar sebagai tempat berbagi
rasa dalam dunia dan alam yang plural dan multi
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dimensional ini. Dengan demikian dipahami pen-
delinisian perkawinan dalam bentuk ini sangat muluk-
s

Adanya keikutsertaan Tuhan di dalam perkawinan
i, di mana dipahami dia menjadi sesuatu yang sangat
sukral, juga sekaligus kesakralan itu telah bergulir men-
juli sempurna menelan habis hak keperdataan pihak
mempelai untuk tidak dapat lagi menggunakan hak
¢erul sampai kapan pun di belakang hari, karena hak
Tuhan dalam mempersatukan keduanya telah men-
dominasi di dalamnya. Meskipun pada mulanya pihak
mempelai memiliki hak keperdataan yang kokoh pada
dirinya untuk melaksanakan perkawinan itu lebih dari
puida hak yang dimiliki Tuhan sama sekali, karena
tetkait erat dengan kesediaan mereka berdua untuk
menikah atau ridak menikah dengan seorang yang men-
judi idamannya dengan tanpa ada yang dapat memak-
sunyn sama sekali, namun ternyata setelah perkawinan
itu dilangsungkan, masing-masing mempelai telah
menyerahkan hak keperdataannya itu sepenuhnya kepada
I'ihan, lalu agama mendominasinya, hak keperdataan
mempelai pun hilang, dan sempurnalah kesakralannya.
engan demikian tidak ada lagi jalan bagi mereka untuk
melukukan perceraian, karena keinginan agama
demikian.

Terlihat ada keinginan mencantumkan bentuk per-
kawinan itu dalam bentuk yang sangat ideal kendatipun
sulit untuk diwujudkan, namun karena sudah dipahami
sehelumnya tentang hal itu maka walaupun tidak dapat
dijungkau sama sekali seperti yang direncanakan, men-
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dekati sajapun telah memadai, atau mungkin ini hanya
dijadikan sebagai harapan, sehingga masing-masing
dari manusia itu senantiasa berupaya berbuat yang
terbaik secara maksimal untuk tercapainya perkawinan
yang ideal seperti yang diinginkan dalam pengertian
perkawinan tersebut.

Salah satu kelemahan dari definisi perkawinan ini
adalah terlihat pada tidak bolehnya memisahkan pasangan
suami isteri yang sudah dipertemukan Tuhan. Akan
sangat terasakan bila mana suatu saat indahnya per-
kawinan itu dengan cinta kasih yang total sesuai konsep
idealnya, ternyata tidak sepenuhnya dirasakan lagi oleh
kedua belah pihak mempelai itu sendiri, atau dalam
yang lebih parah dapat diilustrasikan dengan bukannya
cinta kasih lagi yang mengalir, tetapi sebaliknya,
justeru pertengkaran, dan perselisihan yang tak dapat
diselesaikan dan didamaikan yang senantiasa bermun-

culan dan terasakan, dalam istilah lain perkawinan itu

bukannya terasa sebagai sorga dunia lagi tetapi sudah
menjadi neraka dunia di satu sisi, sementara pada sisi
yang lain telah hilang hak keperdataan kedua mempelai
untuk menarik kembali perikatan suci yang sudah pernah
dilakukannya, maka pada saat inilah mereka mengalami
jalan buntu, mereka tidak punya solusi lagi sama sekali.
Kondisi seperti ini membuka peluang munculnya prilaku-
prilaku lain negatif yang bisa saja berakibat lebih peran
dari pada sekedar memisahkan mereka sehingga mereka
lebih mampu untuk berkaca dan berinstropeksi diri.
Kondisi seperti ini bisa saja muncul pada intern kedua
mempelai itu, misalnya dalam wujud perkelahian, dan
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penganiayaan, atau pada luar diri mereka, misalnya
keinginan untuk menyalurkan aspek biologis di luar
ketentuan yang ada, sehingga dipahami bahwa hal ini
herdampak pada meluasnya prostitusi, dan aspek-aspek
negatif yang menjadi turunannya.

), Pengertian perkawinan menurut agama Protestan

Perkawinan menurut agama Protestan adalah suatu
persekutuan hidup dan percaya yang total eksklusif dan
kontinyu antara seorang pria dengan seorang wanita

yang dikuduskan dan diberkati oleh Kristus Yesus.®

Sejalan dengan adanya dasar keimanan dan ibadah
yang sama antara agama Katolik dengan agama Protestan,
yaitu percaya kepada asas Tritunggal; Allah Bapak,
Allah Anak, dan Rohulkudus yang didasarkan kepada
ajaran yang tertuang dalam Alkitab maka dalam banyak
hal mereka memiliki persamaan, termasuk soal per-
kawinan.

Di atas persamaan yang mereka miliki, ternyata
khusus menyangkut ketentuan perkawinan mereka
memiliki tafsiran-tafsiran yang beberapa, terutama pada
penentuan status perkawinan itu sendiri, yaitu Agama
Kristen Katolik memandang perkawinan itu sebagai
sakramen, sedang Agama Protestan memandangnya
tidak sebagai sakramen.

Agama Protestan melihat bahwa perkawinan

. " ].L. CH. Abineno, Manusia, Suami & Isteri, Perkawinan
& Keluarga, (Jakarta : BPK Gunung Mulia, 1982), hlm. 28-40.
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adalah sebagai suatu peraturan yang ditetapkan ole
Tuhan, dalam bahasa lain diungkapkan bahwa per:
kawinan adalah tata tertib suci yang ditetapkan Tuhan
Hal ini terlihat dalam Firman Tuhan sebagai berikut

“Tidak baik kalau kamu itu seorang diri saja. Aku
akan jadikan penolong baginya yang sepadan dengan
dia”. (Kejadian 2:18).

“... dibangunNyalah seorang perempuan, lalu
dibawaNya kepada manusia itu”. (Kejadian 2:22).

“Lalu berkatalah manusia itu : Inilah dia, tulang dari

tulangku dan daging dari dagingku ...”. (Kejadian
2:23).

“Sebab itu seorang laki-laki akan meninggalkan
ayahnya dan ibunya, dan bersatu dengan isterinya,
sehingga keduanya menjadi satu daging”. (Kejadian
2:24).

Berpegang kepada firman Tuhan tersebut, U
Protestan menafsirkan bahwa perkawinan antara seo
pria dengan seorang wanita sejak semula telah dicip
kan Tuhan sesuai dengan kehendakNya. Agama Prot
tidak memandang pernikahan yang diteguhkan ol
Gereja sebagai suatu sakramen. Nikah bagi mere
tetaplah sebagai alam kehidupan yang diciptakan
Kemuliaan Injil bagi pernikahan itu bukanlah beru:
pengangkatan pernikahan itu ke alam atas (sakramen)
tetapi kepada kasih Kristus yang mengkuduska
kehidupan kelamin dan pergaulan hidup perni
itu.
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lLewat uraian tersebut terlihat bahwa agama
'totestan tidak menempatkan perkawinan dalam
kesnkralan yang seutuhnya. Umat Protestan menafsir
huhwa perkawinan antara seorang pria dengan seorang
waunita sejak semula telah diciptakan Tuhan sesuai dengan
kehendakNya. Agama protestan tidak memandang
pemikahan yang diteguhkan oleh Gereja sebagai suatu
sukrumen. Nikah bagi mereka tetaplah termasuk sebagai
wlam kehidupan yang diciptakan. Kemudian Injil bagi
pernitkahan itu bukanlah berupa pengangkatan pernikahan
i ke nlam atas (sakramen), tetapi pada kasih Kristus
yung mengkuduskan kehidupan kelamin dan pergaulan
Widup pernikahan.

4 Pengertian Perkawinan menurut agama Hindu;

Perkawinan (wiwaha) adalah ikatan antara seorang

I dan wanita sebagai suami isteri untuk mengatur
l::llvm in seks yang layak guna mendapatkan keturunan
sk prin yang akan menyelamatkan arwah orang tuanya

dutl nernka Put, yang dilangsungkan dengan upacara
tinl menurut agama Hindu Weda ‘Smrti. Jika per-
bawinan tidak dilangsungkan dengan upacara menurut

Wb Hindu maka perkawinan itu tidak sah. *

Agnma Hindu memandang perkawinan sebagai
Mt yang suci. Perkawinan adalah samskara (sakramen)
‘:_’ L ——

L1 Pujn, Pengantar Tentang Perkawinan Menurut Hukum
(Diddasarkan Manusmriti), (Jakarta: Dirjen Bimas Hindu
Bl Depag., 1974 M), him. 9.
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dan termasuk salah satu dari sekian banyak sakrame
sejak proses kelahiran (gharbadana) sampai proses upa
cara kematian (Antyasti). Perkawinan diartikan seba
“yajna”, orang yang tidak kawin adalah orang yang tan
yajna.

Berdasarkan Manusmreti (Manudharmasastra), per
kawinan umat Hindu itu bersifat religius dan obligato
(mengikat), hal ini dihubungkan dengan adanya kewa
jiban bagi seorang untuk mempunyai keturunan laki

menurut agama Hindu hukumnya adalah wajib.

Dari pengertian perkawinan menurut agama hind
tersebut, tercermin asas perkawinan seabagai berikut;
a) Asas monogami dan poligami
b) Asas kesepakatan bersama
c¢) Asas sahnya perkawinan melalui hukum agama,

yaitu melalui prosedur wiwaha samskara atau wiw
homa.

4. Pengertian perkawinan menurut agama Budha

Menurut agama Budha; Sesuai dengan hukum
perkawinan agama Budha (HPAB) Keputusan Sangha
Agung tanggal 1 Januari 1977 pada pasal 1 dikatakan;

Perkawinan adalah suatu ikatan lahir batin antara
seorang pria sebagai suami dan seorang wanita sebagai
isteri yang berdasarkan cinta kasih (metta) kasih sayang
(karuna), dan rasa sepenanggungan (mudita) dengan tujuan
untuk membentuk satu keluarga (rumah tangga) bahagia
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yung diberkahi oleh Sanghyang Adi Budha/ Tuhan
Yang Maha Esa, para Buddha, dan para Bodhisatwa —
Mahasatwa. Perkawinan adalah sah apabila dilakukan

menurut hukum perkawinan agama Budha Indonesia.

Berbeda halnya dengan pengertian yang dikemuka-
Lunr di dalam nasehat perkawinan agama Budha dinya-
tukun bahwa;

Perkawinan adalah suatu ikatan suci yang harus
dijalani dengan cinta dan kasih sayang seperti yang
dinjurkan oleh Budha, atau ikatan lahir dan batin dari
Jun orang yang berbeda kelamin, yang hidup bersama
untuk selamanya dan bersama-sama melaksanakan
Dlyarma Vinaya untuk mendapatkan kebahagiaan dalam
kehidupan sekarang ini dan kehidupan yang akan

D
dutang."

Sebagaimana halnya dalam agama Katolik, dalam
sgama Budha pun terlihat perkawinan itu adalah untuk
wlamanya, karenanya mereka tidak mengenal istilah
perceraian.

Sedemikian rupa telah dikemukakan aturan per-
Luwinan menurut agama Budha, sesungguhnya semua
it hanyalah berupa pendapat dan isyarat yang dapat
diumbil dari norma-norma yang ada, secara tekstual
whenarnya tidak ada ajaran yang mengatur tentang

0 Krishnanda W. Mukti, Nasehat Perkawinan Agama
Wudha dan Pendidikan Kependudukan Keluarga Berencana Dalam
Agima Budha, (Jakarta: Departemen Agama RI., dan BKKBN,
|04, him. 15, dan 78.
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